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JurusanTeknikGeofisika,FTUNILA *e-mail:7lagan@gmail.com ABSTRAK

Padasuatupemboraneksplorasi,tahapanyangsangatpentingadalahmenganalisakejenuhanfl

uida

padareservoar.Sistemfluidayangadapadasuatureservoirbiasanyamultifasa(airdanhidrokarb

on).

Saturasihidrokarbon(minyakataugasbumi)dapatdiketahuidenganterlebihdahulumenghitung

saturasiairnya,dengandemikianpenentuannilaisaturasiair(Sw=watersaturation)menjadikunci

untukmengetahuisuatuintervalreservoirapakahdominanmengandungairatauhidrokarbon.

Perkembanganteknologieksplorasikhususnyateknologiloggingsertakondisireservoiryangber

agam mempengaruhikonseppenentuansaturasiairdariwaktukewaktu.Penelitianiniberusaha

mengkompilasijenis-jenismetodepenentuansaturasiairpada7datasumur“ARA”.Menentukan

propertipetrofisikasebagailangkahmelakukankarakterisasidatasumuryaknimenentukanvolu

me

shalemenggunakanmetodegammarayindeks,menentukanresistivitasairmenggunakanmeto

de picketplot,menentukanporositasmenggunakankorelasilogdensity&neutron,danuntuk

menentukansaturasiairmenggunakanmetodearchiedansimandoux.Berdasarkananalisis7dat

a sumur“ARA”memilikifluidaberupagas,minyakdanair.Nilaiporositasrata-ratapadasumur

“ARA”adalah16.2%dannilairata-ratasaturasiairsebesar21.8%. ABSTRACT

Inanexploratorydrilling,itisaveryimportantsteptoanalyzethesaturationofthefluidinthe

reservoir.Thefluidsystempresentinareservoirisusuallymulti-

phase(waterandhydrocarbon).The

hydrocarbonsaturation(oilorgas)canbedeterminedbycalculatingthewatersaturation,thereby



determiningthevaluewatersaturation(Sw=watersaturation)beingthekeytoknowareservoir

intervalwhetherthedominantcontainswaterorhydrocarbons.Thedevelopmentofexploration

technology,especiallyloggingtechnologyandvariousreservoirconditionsaffecttheconceptofwa

ter

saturationdeterminationovertime.Thisstudyattemptedtocompilethetypesofwatersaturation

determinationmethodsin7wellsdata"ARA".Determinethepetrophysicalpropertyasastepto

characterizethewelldataisdetermineshalevolumeusingthegammarayindexmethod,determine

waterresistivityusingpickettplotmethod,determineporosityusingdensityandneutronlog

correlation,andtodeterminewatersaturationusingarchieandsimandouxmethods.Basedonanal

ysis 7wellsdata"ARA"hasafluidofgas,oilandwater.Theaverageporosityvalueof"ARA"is16.2%

andtheaveragewatersaturationis21.8%.

Keywords:Logging,Hydrocarbon,Porosity,WaterSaturation
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Kegiataneksplorasisangatdiperlukan untukmemprediksikondisibawah

permukaan,sehinggadapatmengurangi resikokegagalandalammelakukan

eksploitasihidrokarbon.Secaraumum kegiataneksplorasidapatmenghasilkan

dataseismik,datalogsumur,dandata geologi.Dataseismikmampumemberikan

informasispasialyangluas,tetapitidak mampumemberikanresolusiyangbaik

secaravertikal.Sebaliknyadatalogsumur mampumemberikanresolusiyangbaik

secaravertikal. Datalogsumursangatberperan pentingdalamperkembanganeksplorasi

hidrokarbon.Hasildatalogsumuradalah gambaranbawahpermukaanyanglebih

detailberupakurva-kurvanilaiparameter fisikasecarakontinu.Metodelogging

dapatmemberitahukangambaranyang lengkapdarilingkunganbawahpermukaan

tanah,tepatnyadapatmengetahuidan menilaibatuan-batuanyangmengelilingi

lubangbortersebut.Metodeinijugadapat memberikanketerangankedalamanlapisan

yangmengandunghidrokarbonserta sejauhmanapenyebarannya.

Menentukannilaisaturasiairperlu dilakukanpenelitiansecarabertahap.

Dimulaidaripenentuanjenisformasi, apakahberupashaly-sandformationatau



berupacleansandformation.Jikayang dijumpaiberupacleansandformationmaka

penentuanmetodesaturasiairakanmenjadi lebihmudahkarenapadaformasijenisini

tidakterdapatkandunganshaleyangdapat menganggunilaiperhitungan.Apabila

reservoaryangkitatelitimemiliki kandunganshaleataubahkanterdiridari

batuankarbonat,makapenelitianmasih harusberlanjuthinggadapatdiketahui

bagaimanadampakdarikehadiranshale ataupunrongga-ronggayangterbentukpada

batuankarbonatterhadapnilaisaturasiair yangakandicari.Padareservoaryang

mengandungshale,perludilakukanberbagai penelitianlanjutansepertimenentukan

volumeshaleyangadapada suatureservoar.Setelahitubarulahkita

biasmengetahuimetodewatersaturation manakahyangakancocokpadareservoar

yangakankitateliti. 2.TINJAUANPUSTAKA 2.1.GeologiRegional

CekunganSumateraSelatan(South SumateraBasin)dibatasiolehPaparan

Sundadisebelahtimurlaut,daerah TinggianLampung(LampungHigh)di

sebelahtenggara,PegununganBukit Barisandisebelahbaratdayaserta

PegununganDuaBelasdanPegunungan TigaPuluh(TigaPuluhHigh)disebelah

baratlaut.Evolusicekunganinidiawali sejakMesozoik(Pulunggono,1992)dan

merupakancekunganbusurbelakang(back arcbasin).TektonikcekunganSumatera

dipengaruhiolehpergerakankonvergen antaraLempengHindia-Australiadengan

LempengPaparanSunda(Heidrick,1993). DidalamdaerahCekunganSumatera

Selatanterdapatdaerahpeninggianbatuan dasarparatersierdanberbagaidepresi.

Perbedaanreliefdalambatuandasarini diperkirakankarenapematahandasardalam bongkah-

bongkah.Halinisangat ditentukanolehadanyaDepresiLematang

diCekunganPalembang,yangjelas

dibatasiolehjalurpatahandariPendopoAntiklinoriumdanPatahanLahatdi

sebelahbaratlautdariPaparanKikim. CekunganSumateraSelatandan

CekunganSumateraTengahmerupakan satucekunganbesaryangdipisahkanoleh

PegununganTigapuluh.Cekunganini terbentukakibatadanyapergerakanulang

sesarbongkahpadabatuanpra-tersierserta diikutiolehkegiatanvulkanikseperti



terterapadaGambar1. 2.2.Fisiologi Sejarahpembentukancekungan

SumateraSelatanmemilikibeberapa kesamaandengansejarahpembentukan

cekunganSumateraTengah.Batasantara keduacekungantersebutmerupakan

kawasanyangmembujurdaritimurlaut-
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Tigapuluh.Cekungan-cekungantersebut mempunyaibentukasimetrikdandisebelah

baratdayadibatasiolehsesar-sesardan singkapan-singkapanbatuanPra-Tersier

yangterangkatsepanjangkawasankaki pegununganBarisan.Disebelahtimurlaut

dibatasiolehformasi-formasisedimendari paparanSunda.Padabagianselatandan

timut,cekungantersebutdibatasioleh tinggianPegununganTigapuluh.Kedua

daerahtinggiantersebuttertutupolehlaut dangkalsaatMiosenawalsampaiMiosen

tengah.Cekungan-cekungantersiertersebut jugaterhamparkearahbaratdankadang

dihubungkanolehjalur-jalurlautdengan SamuderaHindia.Berdasarkanunsur

tektonik,makafisiografiregionalcekungan SumateraSelatanmempunyaidaerah

tinggiandandepresi,yaitu: 1.TinggianMeraksa,yangterdiridari

Kuang,TinggianPalembang,Tinggian Tamiang,TinggianPalembangbagian

utaradanTinggianSembilang. 2.DepresiLematang(MuaraenimDalam)

3.AntiklinoriumPendopoLimaudan AntiklinoriumPalembangbagianutara.

Ketigafisiografidiatasmembagi cekunganSumateraSelatanmenjaditiga bagian,yaituSub-

cekunganPalembang bagianselatan,Sub-cekunganPalembang bagiantengahdanSub-

cekunganJambi. 2.3.Statigrafi PadadasarnyastratigrafiCekungan

SumateraSelatanterdiridarisatusiklus besarsedimentasiyangdimulaidarifase

transgresipadaawalsiklusdanfaseregresi padaakhirsiklusnya.Awalnyasiklusini

dimulaidengansiklusnon-marine,yaitu prosesdiendapkannyaFormasiLahatpada

oligosenawaldansetelahitudiikutioleh FormasiTalangAkaryangdiendapkan

diatasnyasecaratidakselaras.Fase transgresiiniterusberlangsunghingga

miosenawal,danberkembangformasi Baturajayangterdiridaribatuankarbonat

yangdiendapkanpadalingkunganback reef,forereefdanintertidal.Sedangkan



untukfasetransgresimaksimum diendapkanFormasiGumaibagianbawah

yangterdiridarishalelautdalamsecara selarasdiatasFormasiBaturaja.Fase

regresiterjadipadasaatdiendapkannya FormasiGumaibagianatasdandiikutioleh

pengendapanFormasiAirBenakatsecara selarasyangdidominasiolehlitologi

batupasirpadalingkunganpantaidandelta. Padapliosenawal,lautmenjadisemakin

dangkalkarenaterdapatdatarandeltadan non-marineyangterdiridariperselingan

batupasirdanclaystonedengansisipan berupabatubara.Padasaatpliosenawalini

menjadiwaktupembentukandariformasi MuaraEnimyangberlangsungsampai

pliosenakhiryangterdapatpengendapan batuankonglomerat,batuapungdan

lapisanbatupasirtuffa. StratigrafiCekunganSumateraSelatan

diawalidengansikluspengendapandarat, kemudianberangsurmenjadipengendapan

laut,dankembalikepadapengendapan darat.Urut-urutanstratigrafidarituake

muda(Koesoemadinata,1980)sepertipada Gambar2. 2.3.1.BatuanDasar

Batuandasar(pratersier)terdiridari batuankompleksPaleozoikumdanbatuan

Mesozoikum,batuanmetamorf,batuan beku,danbatuankarbonat.Batuandasar

yangpalingtua,terdeformasipalinglemah, dianggapbagiandariLempeng-mikro

Malaka,mendasaribagianutaradantimur cekungan.Lebihkeselatanlagiterdapat Lempeng-

mikroMerguiyangterdeformasi kuat,kemungkinanmerupakanfragmen

kontinentalyanglebihlemah.LempengmikroMalakadanMerguidipisahkanoleh

fragmenterdeformasidarimaterialyang berasaldariselatandanbertumbukan.

Bebatuangranit,vulkanik,danmetamorf yangterdeformasikuat(berumurKapur

Akhir)mendasaribagianlainnyadari cekunganSumateraSelatan.Morfologi

batuandasarinidianggapmempengaruhi morfologiriftpadaEosen-Oligosen,lokasi

danluasnyagejalainversi/pensesaran mendatarpadaPlio-Pleistosen,karbon

dioksidalokalyangtinggiyang
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rekahan-rekahanyangterbentukdibatuan dasar(Ginger,2005). 2.3.2.FormasiLahat

FormasiLahatdiperkirakanberumur oligosenawal(Sardjitodkk,1991).Formasi



inimerupakanbatuansedimenpertamayang diendapkanpadaCekunganSumatera

Selatan.Pembentukannyahanyaterdapat padabagianterdalamdaricekungandan

diendapkansecaratidakselaras. Pengendapannyaterdapatdalamlingkungan darat/aluvial-

fluvialsampaidengan lacustrine.Fasiesbatupasirterdapatdi

bagianbawah,terdiridaribatupasirkasar, kerikilan,dankonglomerat.Sedangkan

fasiesshaleterletakdibagianatas(Benakat Shale)terdiridaribatuserpihsisipan

batupasirhalus,lanau,dantufa.Sehingga shaleyangberasaldarilingkungan

lacustrineinimerupakandapatmenjadi batuaninduk.Padabagiantepigraben

ketebalannyasangattipisdanbahkantidak

ada,sedangkanpadabagiantinggianintragrabensubcekunganselatandantengah

Palembangketebalannyamencapai1000m (Ginger,2005). 2.3.3.FormasiTalangAkar

FormasiTalangAkardiperkirakan berumuroligosenakhirsampaimiosenawal.

Formasiiniterbentuksecaratidakselaras dankemungkinanparaconformablediatas

FormasiLahatdanselarasdibawahFormasi GumaiatauanggotaBasalTelisa/formasi

Baturaja.FormasiTalangAkarpada cekunganSumateraSelatanterdiridari

batulanau,batupasirdansisipanbatubara yangdiendapkanpadalingkunganlaut

dangkalhinggatransisi.Bagianbawah formasiiniterdiridaribatupasirkasar,serpih

dansisipanbatubara.Sedangkandibagian atasnyaberupaperselinganantarabatupasir

danserpih.KetebalanFormasiTalangAkar berkisarantara460-610mdidalambeberapa

areacekungan.Variasilingkungan

pengendapanformasiinimerupakanfluvialdeltaicyangberupabraiddedstreamdan

pointbardisepanjang paparan(shelf)berangsurberubahmenjadi

lingkunganpengendapandeltafront, marginalmarine,danprodeltayang

mengindikasikanperubahanlingkungan pengendapankearahcekungan

(basinward).Sumbersedimenbatupasir TalangAkarBawahiniberasaldaridua

tinggianpadakalaoligosenakhir,yaitudi sebelahtimur(WilayahSunda)dansebelah

barat(deretanPegununganBarisandan daerahtinggiandekatBukitBarisan).

2.3.4.FormasiBaturaja FormasiBaturajadiendapkansecara



selarasdiatasformasiTalangAkarpada kalamiosenawal.Formasiinitersebarluas

terdiridarikarbonatplatformsdengan ketebalan20-75mdantambahanberupa karbonatbuild-

updanreefdengan ketebalan60-120m.Didalambatuan

karbonatnyaterdapatshaledancalcareous shaleyangdiendapkanpadalautdalamdan

berkembangdidaerahplatformdan tinggian(Bishop,2001). 2.4.5.FormasiGumai

FormasiGumaidiendapkansecara selarasdiatasformasiBaturajapadakala

oligosensampaidengantengahmiosen. Formasiinitersusunolehfosilliferous

marineshaledanlapisanbatugamping yangmengandungglauconitic(Bishop,

2001).Bagianbawahformasiiniterdiri dariserpihyangmengandungcalcareous

shaledengansisipanbatugamping,napal danbatulanau.Sedangkandibagian

atasnyaberupaperselinganantarabatupasir danshale.KetebalanformasiGumaiini

diperkirakan2700mditengah-tengah cekungan.Sedangkanpadabatascekungan

danpadasaatmelewatitinggian ketebalannyacenderungtipis. 2.3.6.FormasiAirBenakat

FormasiAirBenakatdiendapkan selamafaseregresidanakhirdari

pengendapanformasiGumaipadakala tengahmiosen(Bishop,2001).

Pengendapanpadafaseregresiiniterjadi padalingkunganneritikhinggashallow
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deltaplaindancoastalswamppadaakhir darisiklusregresipertama.Formasiini

terdiridaribatulempungputihkelabu dengansisipanbatupasirhalus,batupasir abu-

abuhitamkebiruan,glaukonitan setempatmengandunglignitdandibagian

atasmengandungtufaansedangkanbagian tengahkayaakanfosilforaminifera.

Ketebalanformasiinidiperkirakanantara 1000-1500m. 2.3.7.FormasiMuaraEnim

Formasiinidiendapkanpadakalaakhir miosensampaipliosendanmerupakansiklus

regresikeduasebagaipengendapanlaut dangkalsampaicontinentalsands,deltadan

batulempung.Siklusregresikeduadapat dibedakandaripengendapansikluspertama

(formasiAirBenakat)dengan ketidakhadirannyabatupasirglaukonitdan

akumulasilapisanbatubarayangtebal. Pengendapanawalterjadidisepanjang

lingkunganrawa-rawadataranpantai, sebagiandibagianselatancekunganSumatra



Selatan,menghasilkandepositbatubarayang luas.Pengendapanberlanjutpadalingkungan

deltaplaindenganperkembangansecara lokalsekuenserpihdanbatupasiryangtebal.

Siklusregresikeduaterjadiselamakala

Miosenakhirdandiakhiridengantandatandaawaltektonik Plio-Pleistosenyangmenghasilkan

penutupancekungandanonset pengendapanlingkungannonmarine

Batupasirpadaformasiinidapat mengandungglaukonitdandebrisvolkanik.

Padaformasiiniterdapatoksidabesi berupakonkresi-konkresidansilisified

wood.Sedangkanbatubarayangterdapat padaformasiiniumumnyaberupalignit.

Ketebalanformasiinitipispadabagian utaradanmaksimumberadadisebelah

selatandenganketebalan750m(Bishop, 2001).2.3.8.FormasiKasai

Formasiinidiendapkanpadakala pliosensampaidenganpleistosen.

Pengendapannyamerupakanhasildarierosi daripengangkatanBukitBarisandan

pegununganTigapuluh,sertaakibatadanya pengangkatanpelipatanyangterjadidi

cekungan.Pengendapandimulaisetelah tanda-tandaawaldaripengangkatan

terakhirPegununganBarisanyangdimulai padamiosenakhir.Kontakformasiini

denganformasiMuaraEnimditandai dengankemunculanpertamadaribatupasir

tufaan.Karakteristikutamadariendapan siklusregresiketigainiadalahadanya

kenampakanprodukvolkanik.Formasi Kasaitersusunolehbatupasirkontinental

danlempungsertamaterialpiroklastik. 3.TEORIDASAR 3.1.WellLogging

Logadalahsuatugrafikkedalaman(bisa jugawaktu),darisatusetdatayang

menunjukkanparameteryangdiukursecara berkesinambungandidalamsebuahsumur

(Harsono,1997).Kegiatanuntuk mendapatkandatalogdisebut‘logging’.

Loggingmemberikandatayangdiperlukan untukmengevaluasisecarakuantitatif

banyaknyahidrokarbondilapisanpada situasidankondisisesungguhnya.Kurva

logmemberikaninformasiyang dibutuhkanuntukmengetahuisifat–sifat batuandancairan.

Tujuandariwellloggingadalahuntuk mendapatkaninformasilitologi,

pengukuranporositas,pengukuran resistivitas,dankejenuhanhidrokarbon.

Sedangkantujuanutamadaripenggunaanlog iniadalahuntukmenentukanzona,dan



memperkirakankuantitasminyakdangas bumidalamsuatureservoar(Harsono,1997).

Darihasilkurva-kurvayangmenunjukkan parametertersebutdapatdiinterpretasikan jenis-

jenisdanurutan-urutanlitologiserta adatidaknyakomposisihidrokarbonpada

suatuformasididaerahpenelitian.Dengan katalainmetodewellloggingmerupakan

suatumetodeyangdapatmemberikandata yangdiperlukanuntukmengevaluasisecara

kualitatifdankuantitatifadanyakomposisi hidrokarbon.Ellis&Singer(2008)membagi metode
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logmenjadiduamacam,yaitu: 3.1.1.WirelineLogging Wirelineloggingsendirimerupakan

perekamandenganmenggunakankabel setelahpengeborandilaksanakandanpipa

pengeborantelahdiangkat.Pelaksanaan wirelineloggingmerupakankegiatanyang

dilakukandarimemasukkanalatyang disebutsondekedalamlubangpemboran

sampaikedasarlubang.Pencacatan dilakukandenganmenariksondetersebut

daridasarlubangsampaikekedalaman yangdiinginkandengankecepatanyang

tetapdanmenerus.Kegiataninidilakukan segerasetelahpekerjaanpengeboran

selesai.Hasilpengukuranataupencatatan tersebutdisajikandalamkurvalogvertikal

yangsebandingdengankedalamannya denganmenggunakanskalatertentusesuai

keperluanpemakainya.Tampilandatahasil metodetersebutadalahdalambentuklog

yaitugrafikkedalamandarisatusetkurva yangmenunjukkanparameteryangdiukur

secaraberkesinambungandidalamsebuah sumur(Harsono,1997).

3.1.2.LoggingWhileDrilling Loggingwhiledrilling(LWD)

merupakansuatumetodepengambilandata logdimanaloggingdilakukanbersamaan

denganpemboran.Halinidikarenakanalat loggingtersebutditempatkandidalamdrill

collar.PadaLWD,pengukurandilakukan secararealtimeolehmeasurementwhile

drilling(Harsono,1997). AlatLWDterdiridaritigabagian,yaitu:

sensorloggingbawahlubangbor,sebuah sistemtransmisidata,dansebuah

penghubungpermukaan.Sensorlogging ditempatkandibelakangdrillbit,tepatnya

padadrillcollars(lenganyangberfungsi memperkuatdrillstring)danaktifselama

pemborandilakukan(Bateman,1985). 3.2.Perangkat-PerangkatWellLogging Masing-



masingalatloggingmemiliki karakteristikpengukuransifatformasiyang

berbeda,adayangmengukursifatbatuan adajugayangmengukursifatfluidauntuk

mendapatkandatayangsiap diinterpretasikan.Alatloggingtertentu

sangatpekaterhadapkehadirangas, sedangkanalatlainnyapekaterhadap

kandunganfluidalubangbor.Namundari semuaitu,yangperludiperhatikanadalah

kenyataannyatidaksatupunalatlogging yangmengukurporositas,saturasi,

permeabilitas,ataujenisfluidasecara langsung.Alatloggingjugatidakdapat

mengidetifikasiwarnabatuanatautekstur batuan.Namun,memberikandatayang

dapatdikorelasikandengansifat-sifat diatas(Hermansjah,2008).

Logadalahsuatugrafikkedalaman (dalamwaktu)darisatusetyang

menunjukkanparameterfisik,yangdiukur secaraberkesinambungandalamsebuah

sumur(Harsono,1997).Ada4tipeatau jenislogyangbiasanyadigunakandalam

interpretasi,yaitu: 1.Loglistrik,terdiridarilogSP (SpontaneousPotensial)danlog resistivitas.

2.Logradioaktif,terdiridarilogGR (GammaRay),logporositas(log densitasdanlogneutron).

3.LogakustikberupalogSonic. 4.LogCaliper. 3.2.1.LogListrik

Loglistrikmerupakansuatujenislog yangdigunakanuntukmengukursifat

kelistrikanbatuan,yaituresistivitasatau tahananjenisbatuandanpotensialdiridari batuan.

3.2.1.1.LogSpontaneousPotential(SP) LogSPadalahrekamanperbedaan

potensiallistrikantaraelektrodadi permukaandenganelektrodayangterdapat

dilubangboryangbergeraknaik-turun. SupayaSPdapatberfungsimakalubang

harusdiisiolehlumpurkonduktif. 3.2.1.2.LogResistivitas Resistivitasatautahananjenissuatu

batuanadalahsuatukemampuanbatuan untukmenghambatjalannyaaruslistrik

JurnalGeofisikaEksplorasiVol3/No.2Tahun2017 yangmengalirmelaluibatuantersebut

(Thomer,1984).Nilairesistivitasrendah apabilabatuanmudahuntukmengalirkan

aruslistrik,sedangkannilairesistivitas tinggiapabilabatuansulituntuk mengalirkanaruslistrik.

LogResistivitydigunakanuntuk mendeterminasizonahidrokarbondan

zonaair,mengindikasikanzonapermeabel denganmendeteminasiporositas

resistivitas,karenabatuandanmatriktidak konduktif,makakemampuanbatuanuntuk



menghantarkanaruslistriktergantungpada fluidadanpori. 3.2.2.LogRadioaktif

Logradioaktifpadaprinsipnya menyelidikiintensitasradioaktifmineral

yangmengandungradioaktifdalamsuatu lapisanbatuandenganmenggunakansuatu

radioaktiftertentu. 3.2.2.1.LogGammaRay LogGammaRayadalahrekaman

radioaktivitasalamiah.Radioaktivitas alamiahyangadadiformasitimbuldari elemen-

elemenberikutyangadadalam batuan(Harsono,1997): -Uranium(U) -Thorium(Th) -

Potasium(K) Ketigaelemeninimemancarkan GammaRayssecaraterusmenerus,yang

merupakanshortburstsofhighenergy radiation(ledakan-ledakanradiasi

berenergitinggi).Elementersebutbiasanya banyakdijumpaipadashale/clay,makalog

GRsangatbergunabergunauntuk mengetahuibesarkecilnyakandungan

shaledalamlapisanpermeable.Dengan menarikgarisGRyangmempunyaiharga

maksimumdanminimumpadasuatu penampanglogmakakurvalogGRyang

jatuhdiantarakeduagaristersebut merupakanindikasiadanyalapisanshaly.

3.2.3.LogPorositas LogPorositasdigunakanuntuk mengetahuikarakteristik/sifatdarilitologi

yangmemilikipori,denganmemanfaatkan sifat–sifatfisikabatuanyangdidapatdari

sejumlahinteraksifisikadidalamlubang bor.Hasilinteraksidideteksidandikirim

kepermukaanbarulahporositas dideskripsikan. Adatigajenispengukuranporositas

yangumumdigunakandilapangansaatini yaitu:Sonik,Densitas,danNeutron. Nama-

namainiberhubungandengan besaranfisikayangdipakaidimana

pengukuranitudibuatsehinggaistilahistilah“PorositasSonik”,“Porositas

Densitas”,dan“PorositasNeutron”.

Pentinguntukdiketahuibahwaporositasporositasinibiasanyatidaksamaantara

satudenganyanglainatautidakbisa mewakiliporositassebenarnya. 3.2.4.LogCaliper

Alatcaliperberfungsiuntukmengukur ukurandanbentuklubangbor.Alatmekanik

sederhanacalipermengukurprofilvertikal diameterlubang.Logkaliperdigunakan

sebagaikontributorinformasiuntukkeadaan litologi.Selainitu,loginijugadigunakan

sebagaiindikatorzonayangmemiliki permeabilitasdanporositasyangbagus

(batuanreservoar)dengan terbentuknyakeraklumpuryang berasosiasidenganloggammaray,



perhitungantebalkeraklumpur, pengukuranvolumelubangbordan

pengukuranvolumesemenyang dibutuhkan. 4.METODOLOGIPENELITIAN

4.1.TempatdanWaktuPenelian Penelitianinidilakukandi LaboratoriumTeknikGeofisika

UniversitasLampungpadabulan November2016-April2017dengantema

“AnalisisReservoarMigasBerdasarkan ParamaterPetrofisikaDari7Sumurdi

CekunganSumateraSelatan”. 4.2.AlatDanBahan Alatdanbahanyangdigunakamdalam

penelitianiniantaralainpetageologi regionaldanPetaStatigrafi,

JurnalGeofisikaEksplorasiVol3/No.2Tahun2017 Dataanalisislabantaralaindataa(faktor

turtoisitas,m(faktorsementasi)dann (saturasieksponen),DataLogSumurdan

softwareyangdigunakanadalah InteractivePetrophysic(IP). 4.3.PengolahanData

Pengolahandatatersebutmeliputi beberapalangkah: 1.IdentifikasiZonaPermeabel

Datalogyangdigunakanuntuk mengidentifikasizonapermeabledan

impermeableadalahdatalogGR. ResponGRyangrendah

mengindikasikanbahwapadalapisan tersebutmerupakanlapisanyang

permeable,sedangkanresponGRyang tinggimengindikasikanbahwapada

lapisantersebutmerupakanlapisan yangimpermeable. 2.IdentifikasiZonaHidrokarbon

Untuklapisanyangterisihidrokarbon, logresistivitasmenunjukkanrespon

yangtinggi,danadaseparasipositif antaralogneutrondandensitas,

sedangkanuntuklapisanyang mengandungair,logresistivitas

menunjukkanresponyangrendahserta antaralogdensitasdanneutron

berhimpitanataupunmenunjukkan separasi negatif. 3.MenghitungPorositas

Datalogyangdigunakanuntuk menghitungporositasadalah

perpaduanantaradatalogdensitasdan neutron.Nilaiporositasdarilog

densitas(d)ditentukandengan menggunakanPers.1,Sedangkan

untuklogneutron(n)ditentukan menggunakanPers.2dandikoreksi

denganPers.3dan4,berikutini: ℎ= −ℎ (1) − =1,02()+0,0425 (2) =−(ℎ×ℎ) (3) =−(ℎ×ℎ) (4)

Nilaidshdidapatkandarinilai porositasdaridensitas(d)pada lapisanlempung.Nilainsh

didapatkandarilogneutronpada lapisanlempung,Volumeshale(VSH)



dicaridenganmenggunakanPers.5. Nilaiporositasefektif(eff) didapatkandenganpersamaan:

Vsh=0.083[2(3.7xIGR)–1.0](5) eff= Dc+Nc (6) 2 4.MenghitungResistivitasAir

NilaiRwdidapatkandenganmencari lapisanreservoaryangterisipenuh

denganair(Sw=1).Kemudian digunakanmetodePicketplotdalam perhitungan atau dengan

menggunakanpersamaan7: Rw=Rt (7) Lapisanyangterisipenuhdenganair

ditandaidenganrendahnyaresponlog resistivitas. 5.MenghitungSaturasiAir

NilaiRwdihitungdengan menggunakanPers.7,danporositas

efektifyangdidapatkandariPers.6, dandenganmenggunakandataanalisis

labberupanilaia=0.621,m=2.15 dann=2.Dilihatdarinilaivolume serpihnyamakametodeyang

digunakanadalahmetodeArchie denganpersamaansebagaiberikut: =. (8) .

5.HASILDANPEMBAHASAN 5.1.ZonasiReservoardanKandungan Lempung

PadaGambar3Zonapotensialpada sumurAra-01beradapada2zonayaitu zonaAra-01-

Apadakedalaman1593.0371603.553danzonaAra-01-Bpada

JurnalGeofisikaEksplorasiVol3/No.2Tahun2017 kedalaman1633.271-1650.492,dimana

masing-masingzonaterdapatperselingan lempung.ZonaAra-01-Aberadapada

formasiTalangAkaryangmemilikibesar kandunganshale4.7%danzonaAra-01-B

beradapadaformasiTalangAkardengan besarkandunganshale8%.

PadaGambar4ZonaPotensialpada sumurAra-02beradapada2zonayaitu zonaAra-02-

Apadakedalaman1769.9741780.489danzonaAra-02-Bpada

kedalaman1804.204-1810.512,dimana masing-masingzonaterdapatperselingan

lempung.ZonaAra-02-Aberadapada formasiTalangAkaryangmemilikibesar

kandunganshale5%danzonaAra-02-B beradapadaformasiTalangAkardengan

besarkandunganshale13.3%. 5.2.Porositas,ReasistivitasAirdan SaturasiAir

PadaGambar5danGambar6 Perhitunganresistivitasairmenggunakan

metodepicketplotdannilaitersebuttidak berbedajauhdaripehitungan

menggunakanmetodeRwa,dimanapada SumurAra_01nilairesistivitasairyang

didapatkanadalah0.052ohmm,Sumur Ara_02nilairesistivitasairyang

didapatkanadalah0.047ohmm. Untukmenentukannilaisaturasiair



perludilakukanpenelitiansecarabertahap. Dimulaidaripenentuanjenisformasi,

apakahberupashaly-sandformationatau berupacleansandformation.Jikayang

dijumpaiberupacleansandformationdilihat darijumlahvoumeshale-nyadimanakurang

dari5%makapenentuanmetodesaturasiair akanmenjadilebihmudahkarenapada

formasijenisinidianggaptidakterdapat kandunganshaleyangdapatmenganggu

nilaiperhitungan.Haliniterjadikarenapasir yangberperansebagaipenyusunutamaclean

sandzonetidakmenyebabkanperubahan baikporositas,permeabilitasmaupun

resistivitaspadasaat dilakukan pengukuran dengan menggunakanloggingpadareservoar.

Dengankatalain,pasiryangmenjadi penyusunutamacleansandzoneakan

menunjukkankondisiyangsebenarnyajika dilakukanlogging.Padacleansandzone

digunakanmetodeSwArchie,metodeini memilikikelebihanjikadigunakanpada

cleansandzonekarenadapatdenganbaik menghitungnilaisaturasiairpadareservoar

yangtidakmemilikikandunganshale. PadaGambar7SumurAra_01

terdapat2zonapotensial,zonapotensial yangpertamaadalahZonaAra_01-A

dengannilaiVshale1.1%makayang digunakanadalahSwbersih(SwArchie).

Nilaisaturasiairyangdidapatadalah sebesar32%denganporositasefektif

sebesar16.1%yangmerupakanporositas yangbaik.PadaZonaAra-01-Bjuga

menggunakanSwArchiedikarenakannilai Vshalenyasebesar2%.Nilaisaturasiair

yangdidapatadalahsebesar29.9%dengan porositasefektifsebesar19.2%yang

merupakanporositasyangbaik. Banyaknyahidrokarbonyangterdesakoleh

lumpurdisekitardaerahflushedzone sehinggadapatdilihatbesarhidrokarbon

yangmoveablepadakurvaporositas. PadaGambar8SumurAra_02

terdapat2zonapotensialjuga,dimana zonapotensialyangpertamaadalahZona Ara_02-

AdengannilaiVshale1.2%% makayangdigunakanadalahSwbersih

(SwArchie).Nilaisaturasiairyangdidapat adalahsebesar6.3%denganporositas

efektifsebesar19.9%.padaZonaAra-02-B jugamenggunakanSwArchiedikarenakan

nilaiVshale-nyasebesar3.6%.Nilai saturasiairyangdidapatadalahsebesar

14.9%denganporositasefektifsebesar 19.3%yangmerupakanporositasyang



baik.5.KESIMPULAN Kesimpulanyangdapatditarikdari penelitianiniantaralain:

1.Litologidaerahpenelitianadalahbatu pasir. 2.Modelporositasdensitas-neutron

sangatefektifdalammenentukannilai Porositas,begitujugadenganmodel

saturasiairSimandouxuntuk

JurnalGeofisikaEksplorasiVol3/No.2Tahun2017 menghitungsaturasiairpadalitologi

shalysanddanmodelsatuasiair Archieuntukmenghitungsaturasiair padalitologicleansand.

3.Darihasilperhitunganpetrofisika, zonapotensialpadasetiapsumur

merupakanreservoaryangbaikdilihat

darinilaiporositasefektifsebesar9%21%dansaturasiair6%-42%.Nilai

parameterpetrofisikatersebutdapat dilihatdalamtabelhasilanlisis kuantitatifdatalogsumur.

4.Denganmelihatdistribusiparameter petrofisika,akanmemudahkandalam

melakukaninterpretasihinggatahap pemodelan. DAFTARPUSTAKA
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AdanAra-01-B sebagaizonapotensialsumrAra-01. Gambar1.LokasiCekunganSumatera

Selatan(Heidrick,1993). Gambar2.StratigrafiCekunganSumatera

Selatan(Koesoemadinata,1980). Gambar4.ZonaAra-02-AdanAra-02-B



sebagaizonapotensialsumrAra-02. Gambar5.NilaiResistivitasairpada

sumurAra_01menggunakanmetode Picketplot. Gambar6.NilaiResistivitasairpada

sumurAra_02menggunakanmetode Picketplot.
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Gambar7.PorositasdanSaturasiAirPadaSumurAra_01.

Gambar8.PorositasdanSaturasiAirPadaSumurAra_02.
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